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Kepik pengisap polong (Riptortus linearis) merupakan hama penting pada 

tanaman kedelai (Glycine max) yang dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 

80%.   Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan insektisida nabati berupa 

daun serai wangi dan insektisida sintetik insect growth regulator (IGR) siromazin. 

Insektisida nabati dan sintetik ini dapat menjadi pilihan pengendalian R. linearis 

karena sifatnya ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun serai wangi dan insect growth 

regulator (IGR) berbahan aktif siromazin terhadap mortalitas dan pertumbuhan  

R. linearis.  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Percobaan ini disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), 

terdiri atas lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol, ekstrak  

daun serai wangi konsentrai 2,5%, ekstrak daun serai wangi konsentrasi 5%, 

ekstrak daun serai wangi konsentrai 7,5%, dan insektisida IGR siromazin (Guntur



75WP) konsentrasi 0,1%.  Serangga uji yang digunakan yaitu nimfa R. linearis 

instar II. Data pengamatan yang diperoleh kemudian dilakukan analisis ragam dan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf nyata 5%.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan masing-masing ekstrak daun serai 

wangi dan insektisida IGR siromazin memberikan pengaruh nyata terhadap 

mortalitas R. linearis.  Perlakuan aplikasi ekstrak daun serai wangi konsentrasi 

tertinggi (7,5%) menunjukkan mortalitas sebesar 100%, sedangkan aplikasi 

insektisida IGR siromazin sebesar 50,00%.  Perlakuan ekstrak daun serai wangi 

dan insektisida IGR siromazin berpengaruh terhadap pertumbuhan R. linearis 

yaitu diantaranya lama instar nimfa, imago terbentuk, daya bertelur (keperidian) 

dan lama bertelur (oviposisi) imago, lama hidup imago, dan gejala kecacatan 

imago R. linearis 

 

Kata kunci: IGR, Riptortus linearis, serai wangi, siromazin.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan dari famili 

Leguminoseae yang penting bagi penduduk Indonesia.  Manfaat kedelai antara 

lain sebagai sumber protein nabati, bahan baku industri pakan ternak, dan bahan 

baku industri pangan (Sudaryanto dan Swastika 2007).  Kedelai banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dalam bentuk produk olahan, seperti tahu, 

tempe, tauco, oncom, kecap, dan susu kedelai.  Kedelai kaya akan protein dan 

lemak serta vitamin B dalam lesitin (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 

2016).  Kandungan protein pada biji kedelai mencapai 35%, hal ini menunjukkan 

kandungan kedelai lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman kacang-kacangan 

lainnya (Cahyadi, 2009).  

 

Produksi kedelai secara nasional pada tahun 2013 mencapai 779,99 ribu ton dan 

pada tahun 2014 meningkat sebesar 955,00 ribu ton.  Namun, pada tahun 2016 

terjadi penurunan, dimana produksi nasional hanya mencapai 887,54  ribu ton.   

Penurunan terjadi akibat turunnya produksi di Pulau Jawa yang berkontribusi 

besar yaitu sebesar 12,55% atau 66,12 ribu ton dan luar Jawa sebesar 0,10% atau 

33,88 ribu ton dari total produksi nasional (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2016).
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Salah satu penyebab rendahnya rata-rata produksi kedelai adalah adanya serangan 

hama kepik pengisap polong kedelai Riptortus linearis (Hemiptera: Alydidae) 

(Kalshoven, 1981).  Kepik R. linearis merupakan hama penting pada tanaman 

kedelai, karena dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 80% (Marwoto dan 

Hardaningsih, 2004).  Hama ini menyerang kedelai yang sudah membentuk 

polong, yaitu dengan cara mengisap polong dan biji sampai menjelang panen 

(Bayu, 2015).  Akibatnya, gejala yang ditimbulkan yaitu biji tidak bernas, polong 

hampa dan gugur (Marwoto dan Hardaningsih, 2004).  Oleh karena itu, untuk 

mencegah serangan hama, perlu dilakukan teknik pengendalian yang efektif, 

namun ramah lingkungan seperti pestisida nabati dan insektisida biorasional. 

 

Beberapa jenis tumbuhan dapat digunakan sebagai insektisida nabati, yaitu 

tumbuhan yang kaya akan kandungan metabolit sekunder.  Lebih dari 2400 jenis 

tumbuhan dengan 255 famili dilaporkan mengandung bahan pestisida alami 

(Kardinan, 1999).  Serai wangi (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang 

memiliki kandungan bahan pestisida alami, karena mengandung beberapa 

senyawa metabolit sekunder diantaranya, citronella, sitronelol, dan geraniol.  

Senyawa geraniol dan citronella dapat bersifat sebagai anti feedant (menghambat 

makan hama) dan sebagai racun perut yang dapat mengakibatkan hama mati 

(Setiawati dkk., 2011).  Hal ini sesuai dengan penelitian Sahabuddin dan Anshary 

(2010), bahwa ekstrak daun serai wangi pada konsentrai 8,5% dapat menyebabkan 

mortalitas sebesar 66,67 % dan menghambat aktivitas makan larva sebesar 

82,66% terhadap Plutella xylostella pada 10 JSA.  Selain itu, bau dari sitronelal 

juga tidak disukai oleh indera penciuman hama serangga, sehingga dapat 

mengusir hama.  
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Selain insekisida nabati, insektisida sintetik yang bekerja spesifik adalah 

insektisida pengatur tumbuh serangga (insect growth regulator, IGR) (Tunaz, 

2004).  IGR merupakan suatu senyawa kimia yang dapat mengganggu proses 

pertumbuhan dan perkembangan serangga normal menjadi abnormal.  Salah satu 

contoh insektisida IGR yaitu siromazin.  Siromazin dapat mengendalikan hama 

pada tanaman sayur-sayuran dan kacang-kacangan.  Efek yang ditimbulkan dari 

pemberian siromazin diantaranya mengganggu proses ganti kulit (molting), 

menurunkan jumlah telur yang menetas pada imago dewasa dan menghambat 

aktivitas makan hama (Mediouni dkk., 2010).  

 

Namun demikian, sampai saat ini belum diketahui apakah ekstrak daun serai 

wangi dan insektisida IGR siromazin dapat meghambat pertumbuhan R. linearis.  

Atas dasar hal tersebut, maka dilakukan pengujian ekstrak daun serai wangi dan 

insektisida IGR siromazin terhadap mortalitas dan pertumbuhan hama R. linearis 

perlu dilakukan. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun serai wangi terhadap mortalitas dan 

pertumbuhan R. linearis. 

2. Mengetahui pengaruh insektisida insect growth regulator (IGR) berbahan aktif 

siromazin terhadap mortalitas dan pertumbuhan R. linearis. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman serai wangi memiliki potensi sebagai insektisida nabati.  Serai wangi 

memiliki dua senyawa kimia penting diantaranya yaitu senyawa geraniol dan 

citronella.  Kandungan tersebut dapat bersifat sebagai anti feedant (menghambat 

makan hama) dan sebagai racun perut yang dapat mengakibatkan hama mati 

(Setiawati, 2011).  Berdasarkan penelitian Sahabuddin dan Anshary (2010), 

aplikasi ekstrak daun serai wangi pada konsentrasi 8,5% efektif menyebabkan 

mortalitas sebesar 66,67 % terhadap Plutella xylostella.  Selanjutnya, pada 

konsentrasi tersebut juga efektif dapat menghambat aktivitas makan larva             

P. xylostella sebesar 82,66 % pada 10 JSA. 

 

Daun serai wangi tidak membunuh serangga hama secara cepat, namun 

berpengaruh terhadap nafsu makan sehingga pertumbuhan dan daya produksi 

menurun, hambatan menjadi serangga dewasa (proses ganti kulit terhambat) dan 

mengalami kemandulan.  Hal tersebut sesuai dengan penelitian Rahhutami (2017), 

ekstrak daun serai wangi tidak langsung menimbulkan kematian pada rayap, sebab 

hasil persentase rayap mati masih tergolong rendah (8,89% - 20%) pada 3 JSA.  

Minyak daun serai dilaporkan juga efektif terhadap sejumlah spesies serangga 

seperti wereng cokelat (Nilaparvata lugens) (Hashifah dkk., 2016) dan hama 

penggorok daun bawang (Liriomyza huidobrensis) (Suryaningsih, 2006). 

 

Selain insektisida nabati, insekisida sintetik yang bekerja spesifik adalah pengatur 

pertumbuhan serangga (insect growth regulator, IGR).  Salah satu contohnya 

yaitu insektisida IGR siromazin.  Secara umum, insektisidan IGR siromazin 

memiliki LD50 oral (lambung) sebesar >2000 mg/kg (FAO, 2007).  Hasil 
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penelitian Vazirianzadeh dkk. (2007), menujukkan bahwa efek siromazin 

menunjukkan mortalitas yang cukup signifikan terhadap lalat rumah (Musca 

domestica) dibandingkan dengan kontrol. 

 

Insektisida IGR siromazin memiliki efek terhadap serangga hama diantaranya 

proses ganti kulit (molting) terganggu, penurunan jumlah telur yang menetas pada 

imago dewasa dan penghambatan makan serangga (Mediouni dkk., 2010).  Hal ini 

sesuai dengan penelitian Khorshidi dkk. (2017), bahwa pengaruh pemberian 

insektisida siromazin pada konsentrasi 0,25 mg/l terhadap Liriomyza sativae 

menunjukan gejala saat pergantian kulit (molting), yaitu pupa mengalami cacat 

dan berukuran lebih kecil, serta beberapa larva atau nimfa menuju stadium 

berikutnya menjadi gagal dan akhirnya mengalami kematian.  Berdasarkan hasil 

penelitian Al-mekhlafi dkk. (2012) menunjukkan bahwa pemberian insektisida 

siromazin pada konsentrasi 1%, 3% dan 5% dapaat menurunkan tingkat 

reproduksi kumbang daun (Callosobruchus maculatus) sebesar 19,25%, 10,16% 

dan 6,25% dibandingkan dengan kontrol sebesar 40,21%.  

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran, hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ekstrak daun serai wangi menimbulkan mortalitas serta menghambat 

pertumbuhan R. linearis. 

2. Aplikasi insektisida insect growth regulator (IGR) berbahan aktif siromazin 

mampu menimbulkan mortalitas dan menghambat pertumbuhan R. linearis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kepik pengisap polong (Riptortus linearis) 

 

Salah satu hama penting pada tanaman kedelai adalah kepik pengisap polong 

(Riptortus linearis) (Kalshoven, 1981).  Hama ini memiliki kemampuan jelajah 

atau mobilitas yang tinggi sehingga memungkinkan menemukan inang dengan 

cepat.  Oleh karena itu, hama ini memiliki daerah penyebaran dan serangan yang 

luas (Bayu, 2015). 

 

Klasifikasi serangga R. linearis adalah sebagai berikut (Kalshoven, 1981): 

Kingdom   : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class   : Insecta 

Ordo   : Hemiptera 

Super family  : Coreoidea 

Family  : Alydidae 

Genus   : Riptortus 

Species  : Riptortus linearis  

 

Siklus hidup R. linearis meliputi stadium telur, nimfa yang terdiri atas lima instar, 

dan stadium imago.  Telur memiliki bentuk agak cekung pada bagian tengah 

dengan diameter 1,2 mm dan berwarna coklat suram, serta umur telur yaitu antara 

6 – 7 hari.  Telur diletakkan pada permukaan daun dan polong, umumnya 

diletakan satu per satu, tetapi ada juga yang berdekatan 2 – 3 butir (Kalshoven, 

1981).  Pada saat stadium nimfa, R. linearis berganti kulit (molting) sebanyak 

lima kali.  Setiap berganti kulit terlihat perbedaan bentuk, warna, dan ukuran.   
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Nimfa instar I berbentuk mirip semut api (Solenopsis invicta) dengan warna 

cokelat kekuning-kuningan, instar II mirip semut api (S. invicta) dengan warna 

cokelat tua, instar III mirip semut rangrang (Oecophylla smaradigna) dengan 

warna cokelat, instar IV mirip semut hitam (Dolichoderus thoracicus) dengan 

warna cokelat kehitaman dan instar V mirip semut hitam (D. thoracicus) dengan 

warna hitam keabuan.  Rata-rata panjang tubuh nimfa instar I, II , III, IV dan V 

adalah 2,60; 3,40; 6; 7 dan 9,90 mm (Rukmana dan Saputra, 1997). 

 

Pada stadium imago, R. linearis memiliki bentuk panjang dan berwarna kuning 

kecokelatan dengan garis putih kekuningan di sisi tubuhnya.  Imago jantan dan 

betina dapat dibedakan dari bentuk abdomennya, yaitu imago jantan berbentuk 

ramping dengan panjang 11–13 mm dan betina agak gemuk dengan panjang 13–

14 mm.  Seekor imago betina R. linearis dapat menghasilkan telur sebanyak 70 

butir.  Jumlah telur yang dihasilkan dipengaruhi oleh nutrisi makan (Kalshoven, 

1981). 

 

Stadium R. linearis yang dapat berpotensi sebagai hama yang menyerang adalah 

nimfa dan imago, yaitu mulai fase tanaman perkembangan polong dan biji pada 

35 hari setelah tanam (HST) hingga panen.  Namun, stadium yang paling merusak 

adalah imago.  Hama ini menyerang dengan cara menusukkan stilet pada polong 

dan mengisap cairan nutrisi yang terkandung pada biji, sehingga menurunkan 

kuantitas dan kualitas biji kedelai.  Serangannya dapat menyebabkan biji keriput, 

biji kempis, dan biji berwarna coklat kehitaman (Bayu dkk., 2010). 
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2.2 Insektisida Ekstrak Daun Serai Wangi 

 

Insektisida nabati diartikan sebagai insektisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan. Insektisida ini memiliki bahan aktif tunggal atau majemuk yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan organisme penggangu tanaman (OPT).  

Insektisida nabati dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertilitas 

(pemandul), pembunuh dan bentuk lainnya (Listiyat dkk., 2012). 

 

Salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 

adalah serai wangi (Cymbopogon nardus).  Tanaman ini tergolong pada famili 

Poaceae (suku rumput-rumputan) (Susetyo dan Haryati, 2004).  Tanaman serai 

wangi memiliki bagian-bagian diantaranya yaitu akar, batang, daun, dan bunga.  

Tanaman ini memiliki akar serabut dengan ukuran yang relatif besar.  Batang 

tanaman serai wangi tidak berkayu dan berwarna putih keunguan.  Daun serai 

wangi memiliki bentuk ujung meruncing dan tepi bergerigi, serta berwarna hijau 

tua, hijau muda dan hijau kekuningan.  Panjang daun berukuran sekitar 50-100 

cm, sedangkan lebarnya sekitar 2 cm  (Djoar dkk., 2010). 

 

Serai wangi memiliki kandungan antara lain citronella (35,97%), nerol (17,28%), 

sitronelol (10,03%), geranyle acetate (4,44%), elemol (4,38%), limonen (3,98%), 

dan cytronnellyl acetate (3,51%).  Kandungan tersebut banyak terdapat pada 

batang dan daun.  Senyawa geraniol dan citronella pada serai wangi dapat bersifat 

sebagai anti feedant (menghambat makan hama) dan sebagai racun perut yang 

dapat mengakibatkan hama mati (Setiawati dkk., 2011).  Berdasarkan penelitian 

Sahabuddin dan Anshary (2010), ekstrak daun serai wangi memiliki potensi 

sebagai insektisida nabati terhadap P. xylostella dengan konsentrasi yang paling 
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efektif yaitu sebesar 8,5%, karena dapat menyebabkan mortalitas sebesar 66,67 % 

dan menghambat aktivitas makan larva P. xylostella sebesar 82,66 % pada 10 

JSA.  Minyak daun serai dilaporkan juga efektif terhadap sejumlah spesies 

serangga seperti wereng cokelat (N. lugens) (Hashifah dkk., 2016) dan hama 

penggorok daun bawang (L. huidobrensis) (Suryaningsih, 2006). 

 

2.3 Insektisida Insect Growth Regulator (IGR) siromazin 

 

Insect growth regulator (IGR) merupakan salah satu jenis insekisida sintetik yang 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan insektisida sintetik lainnya, 

diantaranya lebih selektif, ramah lingkungan dan lebih kompatibel dengan sistem 

manajemen hama yang mencakup kontrol biologis (Krysan dan Dunley, 1993). 

IGR memiliki arti yaitu suatu senyawa kimia yang dapat mengubah atau 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan serangga dengan cara 

mengganggu aktifitas normal serangga.  Pengaruh tersebut dapat terjadi pada 

waktu perkembangan embrionik, perkembangan larva atau nimfa, metamorfosis, 

proses reproduksi atau perilaku diapause (Haq, 2014).  IGR dapat dikelompokkan 

menjadi dua macam diantaranya chitin synthesis inhibitor (penghambat sintesis 

kitin),  juvenile hormone mimic (peniru hormon juvenil) yaitu penghambat proses 

metamorposis serangga sehingga terjadi kekacauan fisiologis (Tunaz, 2004). 

 

Siromazin merupakan salah satu jenis insektisida insect growrh regulator (IGR) 

yang dapat menghambat produksi sintesa kitin (chitin synthesis inhibitor, CSI), 

sehingga hama yang terpapar oleh CSI tidak mampu mensintesa kitin baru 

sehingga proses ganti kulit dan perkembangan larva atau nimfa menuju stadium 
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berikutnya menjadi gagal.  Pada bidang pertanian, siromazin merupakan 

insektisida yang memiliki selektifas tinggi dan memiliki spektrum pengendalian 

yang luas (Mediouni dkk., 2010).  

 

Secara umum, siromazin memiliki nilai LD50 oral (lambung) >2000mg/kg (FAO, 

2007).  Insektisida jenis ini telah diteliti efektif dapat mengengendalikan hama 

pada berbagai tanaman sayuran dan tidak berbahaya terhadap serangga non-target, 

salah satunya adalah parasitoid.  Selain itu, IGR juga dapat mengendalikan hama 

serangga-serangga yang berada di lahan pertanaman kacang-kacangan.  Siromazin 

memiliki nama kimia N-cyclopropyl [1,3,5] triazine-2,4,6-triamin dengan formula 

molekul C6H10N6 (Gambar 1) (FAO, 2007). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur kimia siromazin, Sumber: FAO, 2007. 

 

Pengaruh yang ditimbulkan akibat dari pemberian siromazin yaitu diantaranya 

proses ganti kulit (molting) terganggu, penurunan jumlah telur yang menetas pada 

imago dewasa dan penghambatan makan serangga.  Pemberian siromazin dapat 

mempengaruhi reproduksi dan perkembangan larva Ceratitis capitata dari family 

Tephritidae (Mediouni dkk., 2010).  Selain itu, siromazin juga efektif  terhadap 

hama pada lalat (Liriomyza spp.) (Saito dkk., 1992),  kumbang daun 

(Callosobruchus maculatus)  (Al-mekhlafi dkk., 2012) dan serangga lainnya. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada September 2018 sampai dengan Desember 2018. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples pemeliharaan, 

mikroskop majemuk, erlenmeyer, kertas saring, kain kasa, kain saring, pipet tetes, 

timbangan listrik, tisu, gelas ukur, blender, corong, spatula, rotary evaporator, 

beaker glass, sprayer, karet gelang, kamera, dan alat-alat tulis.  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepik pengisap polong 

(Riptortus linearis), polong kacang panjang, daun serai wangi, insektisida insect 

growth regulator (IGR) siromazin (Guntur 75WP), akuades dan etanol 96%. 

 

3.3 Uji Pendahuluan 

 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak daun 

serai wangi yang diuji terhadap mortalitas nimfa R. linearis.  Uji pendahuluan 
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dilaksanakan dengan terlebih dahulu menyiapkan serangga uji yaitu dengan 

mengumpulkan imago betina R. linearis dari lahan pertanaman kacang hijau dan 

kacang panjang di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung.  Imago tersebut 

dipelihara dalam toples berukuran panjang 15 cm dengan diameter 9,5 cm yang 

dilapisi tisu sebagai tempat peletakan telur, kemudian ditutup menggunakan kain 

kasa serta diikat dengan karet gelang.  Pemeliharaan dilakukan dengan memberi 

pakan berupa kacang panjang yang masih segar dan dicuci bersih, serta mengganti 

pakan dan toples setiap 2 hari sekali.  Imago akan bertelur dan menetas, kemudian 

akan menjadi nimfa.  Nimfa R. linearis yang digunakan adalah nimfa instar III. 

 

Setelah nimfa R. linearis yang akan diuji tersedia, ekstrak daun serai wangi 

disiapkan untuk diaplikasikan ke nimfa R. linearis.  Pada nimfa instar III yang 

telah siap, pengaplikasian dilakukan dengan penyemprotan secara langsung.  

Penelitan pendahuluan ini terdiri atas tiga perlakuan yaitu kontrol (P0), ekstrak 

daun serai wangi konsentrasi 5% (P1), dan ekstrak daun serai wangi konsentrasi 

10% (P2) (Tabel 1).  Setiap perlakuan diulang sebanyak dua kali dan menjadi 

kelompok.  Pengelompokkan dilakukan berdasarkan waktu aplikasi (keterbatasan 

serangga uji).  Hasil dari uji pendahuluan ini digunakan untuk tahap penelitian 

selanjutnya. 

 

Hasil uji pendahuluan menunjukkan pada perlakuan ekstrak daun serai wangi 

konsentrasi terendah (5%), nimfa R. linearis mulai mengalami kematian sebesar 

50% pada pengamatan 1 HSA dan 75% pada pengamatan 8 HSA. Selanjutnya, 

aplikasi ekstrak daun serai wangi konsentrasi tertinggi (10%) menyebabkan 

mortalitas sebesar 70% pada pengamtan 1 HSA dan 100% pada pengamatan          
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3 HSA (Tabel 1), sehingga diketahui kisaran konsentrasi yang digunakan paling 

tinggi adalah 10%. 

 

Tabel 1. Persentase mortalitas Riptortus linearis akibat aplikasi ekstrak daun serai 

wangi 

Keterangan: 

P0: Kontrol  P1: Ekstrak daun serai wangi 5%  P2: Ekstrak daun serai wangi 10% 

 

3.4 Metode Penelitian 

 

Percobaan disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), 

terdiri atas lima perlakuan yaitu kontrol dengan taraf tanpa ekstrak daun serai 

wangi dan insekisida IGR siromazin (P0), ekstrak daun serai wangi konsentrai 

2,5% (P1), ekstrak daun serai wangi konsentrasi 5% (P2), ekstrak daun serai 

wangi konsentrai 7,5% (P3), dan insektisida IGR siromazin (Guntur 75WP) 

konsentrasi 0,1% (P4) (Tabel 2).  Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan 

menjadi kelompok.  Pengelompokkan dilakukan berdasarkan waktu aplikasi 

(keterbatasan serangga uji).  Serangga uji yang digunakan yaitu nimfa R. linearis 

instar II.  Dengan demikian, terdapat 15 satuan percobaan dalam penelitian ini.  

Setiap satuan percobaan membutuhkan 10 ekor nimfa R. linearis, sehingga jumlah 

nimfa R. linearis yang dibutuhkan sebanyak 150 ekor.  

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Mortalitas Nimfa R. linearis (%) 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 8 HSA 

P0  0 0 5 10 10 

P1  50 60 65 65 75 

P2  70 95 100 100 100 
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Tabel 2. Perlakuan dan konsentrasi bahan aktif yang diuji 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Pengambilan serangga uji Riptortus linearis 

 

Pengambilan serangga uji dilakukan dengan mengumpulkan imago betina              

R. linearis yang siap bertelur dari lahan pertanaman kacang hijau dan kacang 

panjang di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung.  Imago tersebut 

dipelihara dalam toples berukuran panjang 15 cm dengan diameter 9,5 cm yang 

dilapisi tisu sebagai tempat peletakan telur, kemudian ditutup menggunakan kain 

kasa.  Pemeliharaan dilakukan dengan memberi pakan berupa kacang panjang 

yang masih segar dan dicuci bersih, serta mengganti pakan serta toples setiap 2 

hari sekali (Gambar 2).  Hal ini bertujuan untuk menghindari R. linearis terserang 

penyakit baik karena bakteri ataupun virus.  Saat penggantian pakan, telur           

R. linearis yang menempel pada kasa dan tisu diambil dan diganti dengan kasa 

dan tisu yang baru.  Telur yang telah diambil diletakkan dalam toples lain sampai 

menetas.  Kelompok telur yang diperoleh dari hasil pemeliharaan untuk digunakan 

sebagai serangga uji yaitu nimfa R. linearis instar II.   

 

 

 

No Perlakuan Konsentrasi 

1 P0 (kontrol) 0% 

2 P1 (ekstrak serai wangi) 2,5% 

3 P2 (ekstrak serai wangi)  5% 

4 P3 (ekstrak serai wangi) 7,5% 

5 P4 (IGR siromazin: Guntur 75WP) 0,1% 
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Gambar 2. Bagan dan alur perbanyakan serangga uji kepik pengisap polong       

(R. linearis) 

 

3.5.2 Pembuatan ekstrak daun serai wangi 

 

Daun serai wangi diambil sebanyak 2 kg, dicuci bersih dan dipotong ± 1cm, 

kemudian dikeringanginkan selama ± 5 hari.  Selanjutnya, daun yang sudah kering 

ditimbang dengan hasil berat kering daun serai wangi yaitu mencapai 940 g, 

kemudian dihancurkan dengan blender sampai halus.  Serbuk halus daun serai 

wangi diambil sebanyak 335 g dicampurkan dengan etanol 96% sampai 1000 ml 

lalu direndam ± 1 hari dan diaduk di dalam erlenmeyer berukuran 2000 ml 

menggunakan magnetic stirrer selama ± 1 jam.  Selanjutnya, dilakukan dengan 

Pengumpulan imago betina R. linearis di tanaman kacang 

hijau dan kacang panjang dari kebun percobaan Politeknik 

Negeri Lampung 

Pemeliharaan imago dalam toples yang dilapisi tisu dan 

ditutup menggunakan kain kasa dan diberi pakan 

Pemindahan telur ke dalam toples lain 

Pemeliharaan kelompok telur yang baru menetas untuk 

digunakan sebagai serangga uji 

Nimfa R. linearis instar II siap untuk diuji 
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penyaringan ekstrak menggunakan corong yang dialasi kertas saring, kemudian 

ampas ditambahkan etanol sampai 1000 ml dan disaring kembali.   

 

Hasil ekstrak pertama dan kedua disatukan, hasil penyaringan yang didapat yaitu 

sebanyak 1.450 ml. Selanjutnya, dilakukan penguapan melalui rotary evaporator 

pada suhu 40 - 45
o
C dengan kecepatan putaran 100 rpm (Gambar 4).  Hasil 

penguapan yaitu berupa pasta (Gambar 3) dengan hasil berat yang didapat sebesar 

10,6 g.  Dengan demikian diperoleh ekstrak pekat 100% dari daun serai wangi.  

Penetapan konsentrasi 2,5%, 5% dan 7,5% dilakukan dengan cara mencampurkan 

pasta daun serai wangi sebanyak 1,25 g, 2,5 g dan 3,75 g ke dalam akuades 

masing-masing sebanyak 50 ml. 

 

 
 

Gambar 3. Ekstrak insektisida nabati (a) Daun serai wangi yang telah dihaluskan, 

(b) Proses ekstraksi daun serai wangi dengan etanol 96%, (c) Proses 

penguapan hasil ekstraksi daun serai wangi (d) Hasil ekstrak daun serai 

wangi (pasta) 
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Gambar 4. Bagan pembuatan ekstrak daun serai wangi yang diuji terhadap kepik 

pengisap polong (R. linearis) 

 

3.5.3 Pembuatan suspensi insektisida IGR siromazin 

 

Insektisida IGR berbahan aktif siromazin dengan merk dagang Guntur 75WP 

disiapkan terlebuh dahulu, selanjutnya dilakukan pembuatan suspensi.  

Konsentrasi yang digunakan berdasarkan anjuran yang telah tertera di label 
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kemasan yaitu 0,5 kg/500 l atau  0,1 g/100 ml.  Pembuatan suspensi dilakukan 

dengan cara menambahkan tepung insektisida IGR siromazin seberat 0,1 g dengan 

akuades sebanyak 100 ml kedalam erlenmeyer berukuran 1000 ml, lalu diaduk 

hingga merata.  

 

3.5.4 Pengaplikasian ekstrak daun serai wangi dan insektisida IGR siromazin 

 

Aplikasi dilakukan dengan menyiapkan ekstrak daun serai wangi dan insektisida 

IGR siromazin yang telah disuspensikan, kemudian dimasukkan kedalam sprayer 

yang telah dimodifikasi dengan volume semprot berukuran 20 ml.  Selanjutnya, 

dilakukan penyemprotan ekstrak daun serai wangi dan insektisida IGR siromazin 

pada setiap perlakuan serangga uji R. linearis.  Pengaplikasian dilakukan dengan 

volume semprot 2 ml pada setiap satuan percobaan.  Serangga yang telah 

diaplikasi, kemudian dipelihara dan diganti pakannya setiap dua hari. 

 

3.5.5 Pengamatan dan pengumpulan data  

 

Pengamatan utama yang dilakukan adalah jumlah R. linearis yang mati 

(mortalitas).  Pengamatan terhadap mortalitas nimfa dilakukan setiap hari setelah 

aplikasi hingga seluruh nimfa berubah menjadi imago.  Presentase mortalitas 

dihitung dengan rumus Abbot (Tanani dkk., 2015) :  

                      
   

 
       

 

Keterangan: 

X = jumlah serangga uji yang hidup pada kontrol 

Y = jumlah serangga uji yang hidup pada perlakuan 
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Sebagai data pendukung yang diamati adalah (1) umur instar nimfa R. linearis    

(2) imago R. linearis yang terbentuk  (3) daya bertelur (keperidian) dan lama 

bertelur (oviposisi) imago R. linearis, (4) lama hidup imago R. linearis 

(longcivity), dan (5) gejala kecacatan imago R. linearis. Pengamatan pertumbuhan 

R. linearis dilakukan setiap hari setelah aplikasi sampai seluruh imago mati.  Pada 

variabel umur instar nimfa R. linearis dan imago R. linearis yang terbentuk 

diamati sampai nimfa berubah menjadi imago.  Pada variabel daya bertelur dan 

lama bertelur (oviposisi) imago diamati dari awal bertelur hingga imago tidak 

aktif bertelur.  Pada variabel lama hidup (longcivity) dan gejala kecacatan imago 

R. linearis diamati sampai seluruh imago mati. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji Barlett 

dan additivitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika hasil uji tersebut memenuhi 

asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

menggunakan beda nyata jujur (BNJ)  dengan taraf nyata 5%.  Data yang diuji 

dilakukan dengan menggunakan microsoft Excel (Program microsoft Office 2013). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Aplikasi ekstrak daun serai wangi dapat menyebabkan mortalitas dan 

menghambat pertumbuhan R. linearis, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

serai wangi menyebabkan mortalitas yang lebih tinggi juga.  Pada aplikasi 

ekstrak daun serai wangi konsentrasi 7,5% menyebabkan mortalitas nimfa         

R. linearis sebesar 100%. 

2. Aplikasi insektisida IGR siromazin dapat menyebabkan mortalitas sebesar 50% 

pada 9 HSA dan menghambat pertumbuhan R. linearis.  Hama R. linearis yang 

bertahan hidup sebagian mengalami penghambatan pertumbuhan seperti 

stadium nimfa yang lebih panjang, terbentuknya imago cacat, serta daya 

bertelur dan masa oviposisi yang rendah.  

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diberikan untuk penelitian lanjutan pada percobaan yang serupa yaitu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan uji di lapang untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi ekstrak daun serai wangi dan insektisida IGR siromazin 
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terhadap mortalitas R. linearis.  Selanjutnya, mencari konsentrasi paling efektif 

pada insektisida IGR siromazin dalam menghambat pertumbuhan R. linearis.
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